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MOTTO 

ۖ  فَإِذَا جَاۤ﴿
ٌ

جَل
َ
ةٍ أ مَِّ

ُ
 أ

ِّ
ا يَسْتَقْدِمُونَ وَلِكُلِ

َ
خِرُونَ سَاعَةً وَل

ْ
ا يَسْتَأ

َ
هُمْ ل

ُ
جَل

َ
 ﴾ءَ أ

 ( ٣٤) الاعراف :

“Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu), maka apabila telah 

datang ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan 

sesaatpun dan tidak dapat (pula) meminta percepatan.” 

(Q.S. Al A’raf: 34) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 - Bā’ b ب

 - Tā t ت

 Sā ṡ ث
s (dengan titik di 

atas) 

 - Jīm j ج

 Hā’ ḥ ح
h (dengan titik di 

bawah) 

 - Khā’ kh خ

 - Dāl d د

 Zāl ż ذ
z (dengan titik di 

atas) 

 - Rā’ r ر
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 - Zā’ z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Sād ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik dibawah) ض

 Tā’ ṭ t (dengan titik dibawah) ط

 Zā’ ẓ z (dengan titik dibawah) ظ

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas ع

 - Gaīn G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و
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 - Hā’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Yā’ y ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis ḥikmah حكمة

 ditulis jiyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila ta’ Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā األولياء كرامة

 

c. Bila ta’ Marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

 ditulis Zakāt al-fịtr الفطر زكاة
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4. Vokal Pendek 

---  َ  ́ ---- faṭhạh Ditulis a 

---  َ  ̧ ---- Kasrah Ditulis i 

---  َ  ---- ḍammah Ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

1 

faṭhạh + Alif 

 

 هليةجا 

Ditulis 

ā 

 

jāhiliyah 

2 

faṭhạh + ya’ mati 

 

 تنسي

Ditulis 

ā 

 

tansā 

3 

kasrah + ya’ mati 

 

 كريم

Ditulis 

ī 

 

karīm 

4 

ḍammah + wawu mati 

 

 فروض

Ditulis 

ū 

 

furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1 

faṭhạh + ya’ mati 

 

 بينكم
Ditulis 

ai 

 

bainakum 

2 

faṭhạh + wawu mati 

 

 قول
Ditulis 

au 

 

qaul 
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7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum شكرتم لئن

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis al –Qur’ān انَ   القر

 ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 

(el)-nya 

 ’ditulis as –Samā السماء

 ditulis asy- Syams الشمس

 

9. Penulisan kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis zawi al-furūḍ الفروض ذوى

 ditulis ahl as-sunnah السنة أهل
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ABSTRAK 

Abi Nurul Mustofa. 1923111001. PANDANGAN TOKOH AGAMA 

DAN KAMITUWO TERHADAP TRADISI PENUNDAAN AKAD 

NIKAH DISEBABKAN KARENA MENINGGALNYA 

KELUARGA DARI CALON PENGANTIN (STUDI KASUS DI 

DESA GANDRUNGMANGU KECAMATAN 

GANDRUNGMANGU KABUPATEN CILACAP). Cilacap: Fakultas 

Keagamaan Islam, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 

Februari 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pandangan tokoh agama dan 

kamituwo terhadap tradisi penundaan akad nikah disebabkan 

meninggalnya anggota keluarga dari calon pengantin di Desa 

Gandrungmangu, Kecamatan Gandrungmangu, Kabupaten Cilacap. 

Tradisi penundaan akad nikah tersebut dipertahankan sebagai bentuk 

penghormatan kepada keluarga yang berduka dan untuk menjaga 

keharmonisan sosial, meskipun menimbulkan perbedaan pandangan 

antara adat dan ajaran Islam. Penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif ini menggunakan wawancara, observasi, dan studi literatur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh agama menilai penundaan 

akad nikah tidak memiliki dasar hukum dalam Islam selama rukun dan 

syarat pernikahan terpenuhi, sedangkan kamituwo memandangnya 

sebagai wujud penghormatan dan upaya menjaga solidaritas sosial. 

Perbedaan ini menunjukkan adanya dialektika antara adat dan syariat 

yang hidup berdampingan dalam masyarakat. Tradisi tersebut lebih 

berakar pada nilai budaya daripada ajaran agama, sehingga diperlukan 

pendekatan dialogis untuk menyelaraskan keduanya. 

 

Kata Kunci: Tokoh Agama, Kamituwo, Tradisi, Kematian. 

  



 

xviii 

 

ABSTRACT 

Abi Nurul Mustofa. 1923111001. PANDANGAN TOKOH AGAMA 

DAN KAMITUWO TERHADAP TRADISI PENUNDAAN AKAD 

NIKAH DISEBABKAN KARENA MENINGGALNYA 

KELUARGA DARI CALON PENGANTIN (STUDI KASUS DI 

DESA GANDRUNGMANGU KECAMATAN 

GANDRUNGMANGU KABUPATEN CILACAP). Cilacap: Faculty 

of Islamic Religious Studies, Nahdlatul Ulama Al Ghazali University 

Cilacap, February 2026. 

This research is motivated by the perspectives of religious leaders and 

the village elder regarding the tradition of postponing the marriage 

contract due to the death of a family member of the prospective bride 

or groom in Gandrungmangu Village, Gandrungmangu District, 

Cilacap Regency. The tradition of postponing the marriage contract is 

maintained as a form of respect for the bereaved family and to preserve 

social harmony, although it gives rise to differing views between 

customary practices and Islamic teachings. This field research 

employs a qualitative approach using interviews, observations, and 

literature review. The findings indicate that religious leaders consider 

the postponement of the marriage contract to have no legal basis in 

Islam as long as the pillars and conditions of marriage are fulfilled. 

Meanwhile, the kamituwo views it as an expression of respect and an 

effort to maintain social solidarity. This difference demonstrates a 

dialectic between custom and Islamic law that coexist within the 

community. The tradition is more deeply rooted in cultural values than 

in religious teachings; therefore, a dialogical approach is needed to 

harmonize the two. 

 

Keywords: Religious Leaders, Village Elders, Tradition, Death. 
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